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SENI ABAD 19 DAN ANARKISME

Resurgensi anarkisme di akhir abad ke 19

mendapatkan dukungan tidak hanya dari pekerja

industri tapi juga dari para seniman avant-garde

Perancis, khususnya para pelukis dan penyair. Pada

saat itu puisi aliran Simbolis sudah mendapatkan

reputasi sebagai aliran sastra pemberontakan.

Figur-figur utamanya—seperti Arthur Rimbaud, Paul

Verlaine, Stephane Mallarme, dan Charles Baudelaire—memposisikan

puisi mereka ke dalam oposisi keras terhadap dogma mapan dari

struktur dan sifat yang kaku. Aliran Simbolis ini menekankan bahwa

penyair harus bebas untuk menciptakan dan menggunakan bentuk

menurut kemauan mereka sendiri. Yang lebih penting lagi, panduan

prinsip-prinsipnya harus menjadi keunikan dan pengalaman subjektif

dari penyair itu sendiri. Syair yang baik diciptakan dan dimengerti

dengan membiarkan kebebasan total imajinasi untuk menginterpretasi.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh penyair Simbolis Stuart Merril:

“Apa yang menjadi kekuatan dari teori simbolis adalah anarkinya itu

sendiri. Yang menuntut penyair agar menjadi signifikan, dalam konteks

individu, dan dari situ mereka memperlihatkan diri mereka sendiri di

dalam pikiran dan emosi dengan menggunakan imaji-imaji semungkin-

mungkinnya. Aliran Simbolis adalah anarkisnya sastra.”

Karya Stirner The Ego and its Own dikonsumsi dalam lingkup luas dari

lingkaran aliran Simbolis dan penulis-penulis seperti Felix Feneon,

Gustave Kahn, Emilie Verhaeren, Bernard Lazare, Pierre Quillard dan Paul

Adam yang secara terbuka menerima anarkisme, yang lanjut hari

mengomentari dan menjuluki Ravachol, seorang anarkis ‘penjahat’,

dengan berkata, “seorang santo telah lahir di antara kita.”

Dukungan terhadap anarkisme bahkan lebih kuat lagi di antara para

pelukis. Seorang seniman Impresionis, Camille Pissarro, secara regular

menghasilkan litograf untuk koran La Revolte, walaupun sering sama

sekali tanpa imbalan uang, Camille menyelamatkan koran ini dari

kebangkrutan dua kali dengan membayar semua hutang-hutang koran

tersebut. Figur-figur kunci—yang juga anarkis—dari gerakan neo-

PUSTAKA ONLINE.

download pamplet mengapa
kapitalisme menyebalkan

download poster dukungan anti-
tambang pasirbesi, kulonprogo.

More Create Blog Sign In

https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEjJMP2FgDsanklAGM-8ZPq3FyzZA6hxqKrAtV1SdyJRUqOHyZteI8BNq2JpUYLUF6HeLrfT7Odq_LzY3Gg_a3hyBh9Ce3qgEA5QqbCeM7_BK6l165kLRMTa6s6AKMtddMvesSNuUPVRQxA/s1600-h/images.jpeg
http://www.mediafire.com/pustakaonlinenegasi
http://www.mediafire.com/pustakaonlinenegasi
http://www.mediafire.com/download.php?kkmdt0sgdu2rocb
http://www.mediafire.com/download.php?kkmdt0sgdu2rocb
http://kulonprogotolaktambangbesi.wordpress.com/
http://kulonprogotolaktambangbesi.wordpress.com/
http://barawera.files.wordpress.com/2011/04/barawera_2.jpg
http://barawera.files.wordpress.com/2011/04/barawera_2.jpg
https://www.blogger.com/
https://www.blogger.com/onboarding
https://www.blogger.com/
https://timkatalis.blogspot.com/


Posting Lebih Baru Posting Lama

impressionis seperti Paul Signac, Henri Edmond Cross, Charles Angrad,

Theo Van Rysselberghe dan Maximilien Luce sering memberi kontribusi

pada publikasi-publikasi anarkis. Anak-anak Pissarro tumbuh menjadi

pelukis dan anarkis. Buku The Anarchist Peril, yang terbitkan pada tahun

1894, berisi dua belas lukisan karya anak-anak dan cucu Pissarro,

mereka adalah Lucien, Georges, Felix, dan Rodo, dan di tahun 1901

Lucien mengilustrasikan sebuah buku anak-anak yang ditulis oleh penulis

anarkis Jean Grave. Octave Mirbeau, seorang anarkis dan novelis,

mendeskripsikan keluarga Pissarro:

“….di dalam masa tua, dikelilingi oleh anak-anaknya, yang semuanya

menjadi seniman, yang berbeda-beda! Semuanya mengikuti sifat alami

mereka sendiri. Ayahnya tidak mengajari mereka teori, doktrin,

pandangan dan perasaan yang dimilikinya. Ia membiarkan anak-anaknya

untuk mengembangkan sendiri visi dan intelejensi individual mereka

sesuka hati.”

Pissaro esndiri berkata: “Sungguh indah dan membahagiakan bahwa

anak-anak ini memiliki cinta terhadap seni. Zaman kita ini sungguh

menyedihkan sampai-sampai kita hanya bisa merasakan hidup kita di

dalam mimpi yang indah.”

DISEBARKAN OLEH KATALIS DI 18.33 

0  K O M E N T A R :

Posting Komentar

Beranda

Langganan: Posting Komentar (Atom)

I N S P I R AT I O N S .

325.

anarchist infoshop.

anarchist library.

anarchy: a journal of desire armed.

anti-civilitation.

anti-politics.

applied nonexistence.

crimethinc.

hidup biasa.

individualist anarchists.

institute of experimental freedom.

kontinum.

libcom.

martoart.

negasi.

occupied london.

primitivism.

pustaka otonomis.

A R C H I V E S .

►  2012 (4)

►  2011 (10)

►  2010 (24)

►  2009 (23)

▼  2008 (37)

►  Desember (4)

▼  November (5)

KETAKUTAN AKAN KONFLIK

AWAS LENINIS!

https://timkatalis.blogspot.com/2008/11/awas-leninis.html
https://timkatalis.blogspot.com/2008/11/perjuangan-kelas-melawan-globalisasi.html
https://timkatalis.blogspot.com/2008/11/seni-abad-19-dan-anarkisme.html
https://www.blogger.com/email-post/1831472828369482728/3921721931593291568
https://www.blogger.com/email-post/1831472828369482728/3921721931593291568
https://www.blogger.com/comment/fullpage/post/1831472828369482728/3921721931593291568
https://timkatalis.blogspot.com/
https://timkatalis.blogspot.com/feeds/3921721931593291568/comments/default
http://solidaritastanpabatas.files.wordpress.com/2010/12/kumpulan_poster_papua_web.pdf
http://solidaritastanpabatas.files.wordpress.com/2010/12/kumpulan_poster_papua_web.pdf
http://325.nostate.net/
http://infoshop.org/
http://www.theanarchistlibrary.org/
http://www.anarchymag.org/
http://anticivnet.blogspot.com/
http://anti-politics.net/
http://appliednonexistence.org/
http://crimethinc.com/
http://hidupbiasa.blogspot.com/
http://individualistanarchism.blogspot.com/
http://www.politicsisnotabanana.com/
http://www.kontinum.org/
http://libcom.org/
http://martoart.multiply.com/
http://negasi-negasi.blogspot.com/
http://occupiedlondon.org/
http://primitivism.com/
http://pustaka.otonomis.org/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2012/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2011/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2009/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2008/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2008/12/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2008/11/
https://timkatalis.blogspot.com/2008/11/ketakutan-akan-konflik_20.html
https://timkatalis.blogspot.com/2008/11/awas-leninis.html

